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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas tersusun dan terbitnya prosiding
ini. Penerbitan prosiding ini merupakan rangkaian dari Call for paper atas pelaksanaan Seminar
Nasional Pendidikan Matematika, Sains, Geografi, dan Komputer yang kedua tahun 2020.
Seminar nasional dengan tema “Inovasi Pembelajaran MIPA, Geografi, dan TIK Dalam
Mempersiapkan Generasi Sains di Era Disruptif” tentu saja akan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu matematika, IPA, geografi, dan TIK pada masa yang akan datang.
Pengembangan tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, penelitian, maupun teknologi
pembelajarannya dan pembentukan karakter yang mencerminkan sifat-sifat pada ilmu
kemipaan itu sendiri. Kita telah paham bahwa pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi akan dicapai manakala pemahaman terhadap dasarnya sangat memadai. Dimulai dari
persoalan MIPA sederhana sampai pada aplikasi bidang fisika, kimia, matematika, biologi,
serta geografi dalam teknologi yang sesuai dan bahkan pada bidang ekonomi sekalipun. Oleh
karena itu, penelitian bidang MIPA dan teknik pembelajarannya perlu dilakukan terus menerus
agar aplikasinya pada bidang-bidang di atas dapat dipahami oleh pembelajarnya. Seminar
nasional ini harus mampu mendorong para peneliti dan praktisi pendidikan bidang pendidikan
matematika dan IPA dapat meramu bidang ini sehingga mudah dipahami oleh siswa di dalam
kelas, mampu melakukan penelitian, dan mengimplementasikan terapannya pada teknologi
yang sesuai.

Prosiding ini memuat artikel yang telah direview dan ditata oleh tim dalam kepanitian
seminar nasional. Pada kesempatan ini, kami ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya dan penghargaan kepada para pembicara utama serta pemakalah pendamping yang
telah berpartisipasi aktif sebagai penyumbang pemikiran dan segala sesuatu yang diberikan
sehingga terlaksananya seminar ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Bapak
Rektor Universitas Mulawarman, pimpinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, seluruh
panitia serta semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.

Semoga prosiding dan seminar ini dapat memberikan kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan ilmu dan teknologi. Di samping itu, diharapkan juga dapat menjadi
referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara. Terakhir, tiada gading yang tak retak.
Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran dan kritik yang membangun tetap
kami tunggu demi kesempurnaan prosiding ini.

Samarinda, 5 Maret 2021
Ketua,

Dr. Iya’ Setyasih, M.Pd
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HUBUNGAN KECERDASAN INTERPERSONAL DENGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X
MIPA 2 DI SMA NEGERI 4 SAMARINDA PADA MATERI TATA NAMA SENYAWA

Erni Kalua'*, wlukhamad Nurhadi?, Muhammad Amir Masruhim?
1.2.3prpgram Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia.

*Penulis Korespondensi: gloriaerni03@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa kelas
X MIPA 2 di SMA Negeri 4 Samarinda pada materi tata nama senyawa. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Samarinda dengan jumlah 175 siswa, dengan sampel adalah siswa
kelas X MIPA 2 yang berjumlah 35 siswa dengan menggunakan teknik secara probabilitas (probability sampling)
dengan metode cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan nilai hasil belajar
kimia berupa ulangan harian. Materi yang digunakan adalah tata nama senyawa dan analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis data menggunakan uji
normalitas dan uji linieritas. Hasil penelitian pada variabel kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan pada variabel tersebut, hal ini dapat dilihat pada ryiwag yang
diperoleh lebih besar dari ripel. Harga rhiung yang diperoleh sebesar 0,548 sedangkan riape dengan N=35 dan taraf
signifikansi 5% diperoleh sebesar 0,334 sehingga harga ryiung lebih besar dari ripe, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 di SMA Negeri4 Samarinda
pada materi tata nama senyawa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Kecerdasan Interpersonal

A. PENDAHULUAN

SMA Negeri 4 Samarinda merupakan salah satu sekolah yang mengutamakan kualitas peserta didiknya
dan mengupayakan peningkatan hasil belajar siswa. Dalam proses belajar merupakan salah satu wujud
pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas diri melalui proses pengalaman lingkungan. Slameto (2010)
mengatakan bahwa belajar yaitu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkat laku yang baru secara keseluruhan. Sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan. Oleh karena itu melalui proses belajar mengajar maka peserta didik dapat dioptimalkan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu tujuan dilakukan proses belajar mengajar
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa siswa di SMA Negeri 4 khususnya kelas
X MIPA 2 masih kurang dalam meningkatkan hasil belajarnya pada mata pelajaran kimia, hasil ini berdasarkan
nilai ketuntasan siswa dimana siswa masih banyak memperoleh nilai yang kurang dari nilai standar KKM.
Beberapa siswa yang masih kurang dalam nilai KKM dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto
(2010) mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor yang ada pada
diri sendiri (faktor internal) dan faktor yang ada diluar individu (faktor eksternal). Adapun faktor internal yaitu
faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor psikologis tersebut terdiri dari faktor inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan Uraian tersebut secara tidak langsung memperlihatkan bahwa
inteligensi termasuk salah satu faktor internal yang mempengaruhi proses belajar siswa, apabila faktor tersebut
dimaksimalkan fungsinya maka akan meningkatkan hasil belajar kimia siswa di SMA Negeri 4 Samarinda.

Faktor internal tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar kimia siswa.
Salah satu faktor internal yaitu faktor inteligensi atau kecerdasan yang ada pada individu merupakan salah satu
hal yang dapat berkembang dan meningkat sampai pada titik tertinggi apabila siswa senantiasa mau
mengasahnya. Menurut (Safaria, 2005) Ada delapan kecerdasan yang ada pada diri manusia yaitu kecerdasan
linguistik, kecerdasan logis, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestik, kecerdasan musikal, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan naturalis.

Jatmiko (2015) juga menyebutkan salah satu faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah
kecerdasan interpersonal. Menurut (Lwin, 2008) menjelaskan bahwa kecerdasan interpersonal adalah
kecerdasan diri sendiri. Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri dan bertanggung
jawab atas kehidupannya sendiri. Kecerdasan interpersonal memungkinkan seseorang membangun kedekatan,
pengaruh dan membangun hubungan dengan masyarakat sekitarnya. Sehingga kecerdasan interpersonal sangat
besar pengaruhnya pada kemajuan belajar siswa khususnya pembelajaran kimia.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan masih banyak siswa yang memilih untuk berdiam diri dan
tidak bergabung dengan orang disekelilingnya, bahkan masih banyak siswa yang kurang bersosialisasi dengan
temannya atau orang di sekelilingnya. Padahal hal tersebut dapat menjadi dampak negatif karena seringkali
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siswa yang tidak bisa membangun relasi atau hubungan dengan teman disekelilingnya akan sulit ketika adanya
materi yang melibatkan kelompok karena dalam setiap pembelajaran pasti melibatkan diskusi kelompok.
Sehingga mereka tidak aktif dan bahkan terasingkan, Karena masih kurang membangun relasi dan membangun
keakraban dengan teman dikelompoknya. Sehingga apabila ada materi pelajaran yang kurang dipahami
mereka enggan untuk menanyakan kepada teman dikelasnya serta takut bertanya dengan gurunya. Bahkan
siswa yang kurang bersosialisasi akan berpengaruh juga kepada kehidupan diluar sckolah dimana yaitu
masyarakat dimana kurangnya rasa ingin membantu satu sama lain, kepedulian terhadap orang disekitarnya
pun akan sangat kurang.

Maka dapat dikatakan dengan adanya kecerdasan interpersonal yang mendukung maka hasil belajar akan
meningkat dan begitu juga sebaliknya. Jika kecerdasan interpersonal kurang mendukung maka hasil belajar
siswa akan rendah. Sehingga faktor internal tersebut mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam kegiatan
belajar.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai hubungan kecerdasan
interpersonal terhadap hasil belajar siswa telah banyak dilakukan oleh peneliti lain akan tetapi dalam
pembelajaran kimia belum pernah dilakukan. Pada penelitian Fajrian & Masni (2017) telah membuktikan
hahwa ada hubungan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar matematika siswa. Oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini pada pembelajaran kimia. Berdasarkan uraian diatas
mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil
belajar siswa kelas X MIPA 2 di SMA Negeri 4 Samarinda pada materi tata nama senyawa

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan data
yang berupa angka dan kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi. Penelitian ini juga
digunakan penelitian korelasional untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain.
1. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Samarinda, Jalan KH. Harun Nafsi No. 4 Rapak Dalam, Kec.
1_oa Janan llir, Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Populasi pada penelitian ini adalah 175 siswa SMA
Negeri 4 Samarinda kelas X MIPA yang terdiri dari lima kelas tahun ajaran 2020/2021. Sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini sebanyak satu kelas, yakni kelas X MIPA 2 yang berjumlah 35 orang.
Teknik pengambilan sampel secara probabilitas (probability sampling). Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah cluster random sampling dengan cara melakukan randomisasi terhadap
kelompok, bukan terhadap subjek secara individual (Sugiyono, 2017).
2. Pengumpulan dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik non-tes. Teknik non-tes dokumentasi,
berupa nilai hasil belajar siswa yaitu nilai ulangan harian dan angket kecerdasan interpersonal. Data dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan uji validitas menggunakan bantuan excel, uji reliabilitas, uji
normalitas One-Sample Kolmogorov, uji linearitas dan uji hipotesis menggunakan bantuan SPSS Statistics
22

PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data pada setiap variabel penelitian dengan menggunakan SPSS Statistics 22 maka
diperoleh data analisis deskriptif kecerdasan interpersonal memiliki kecenderungan terbesar pada kategori
sedang dan hasil belajar tata nama senyawa memiliki kecenderungan terbesar pada kategori sangat tinggi.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS Statistics, diperoleh hasil analisis yang disajikan
dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji normalitas

Variabel Penelitian Nilai Signifikansi
Kecerdasan Interpersonal 0.066
Hasil Belajar 0.200

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada variabel penelitian mempunyai
nilai signifikan lebih dari 0,05 maka dikatakan bahwa data pada kedua variabel tersebut berdistribusi
normal. Hasil data uji linieritas berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS Statistics, disajikan dalam
tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji linieritas

Variabel Penelitian Sig. linearity Sig deviation from linearity
Kecerdasan Interpersonal
dengan Hasil Belajar 0.000 0.124

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan interpersonal dan variabel hasil
belajar memiliki hubungan yang linear karena berdasarkan perhitungan yang dilakukan yaitu Sig deviatios
Jrom linearity 0,124 > 0,05 dan Sig. linearity 0,000 < 0,05. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapss
hubungan positif kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar kimia siswa kelas X MIPA 2 SMA Negen
4 Samarinda. Hasil analisis menggunakan korelasi Product Moment pada program SPSS Srarissics
disajikan dalam tabel 3.
Tabel 3. Hasil uji hipotesis

Variabel Penelitian Sig. (2-tailed) r hitung
Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil
Belajar siswa kelas X MIPA 2 SMA 0.001 0.548

Negeri 4 Samarinda.

Berdasarkan perhitungan korelasi Product Moment dengan menggunakan bantuan Program SPSS 22
diperoleh koefisien korelasi antara (rxy) antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar sebesar 0,548
dan nilai signifikansi 0,001. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r.. taraf signifikansi 5%
maka diperoleh ry;.s sebesar 0,334 dan taraf signifikansi 0,05. Hasil koefisien korelasi (rxy) menunjukkan
Thitung > Tiaber Yaitu 0,548 > 0,334 dan signifikansi 0,001 < 0,05 maka terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kedua variabel tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 di SMA Negeri
4 Samarinda.

Pembahasan

Kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan kecerdasan sosial diartikan sebagai kemampuan dan
keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi
sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi saling menguntungkan (Safaria, 2003).
Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia tidak bisa sendiri, banyak
kegiatan dalam kehidupan manusia yang saling terkait dengan lainnya. Seseorang akan gagal dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonalnya akan banyak hambatan dalam dunia so sialnya. Contohnya
saja pada bekerja kelompok dalam belajar kimia ketika seseorang kurang dalam membangun relasi dengan
teman kelompoknya, maka menyebabkan seseorang tersebut akan menyingkir dalam kegiatan bersama
tersebut. Hal ini tentu akan sangat merugikan siswa tersebut.

Berdasarkan hasil analisis mengenai hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa,
dikategorikan sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dengan persentase sebagai berikut:

o

60,0% - 51,4%

50,0% -

40,0% -

30.0% -

20’0;? 17,1% 17,1%
PR R

5,7%
10,0% - :
an - N . -

Sangat  Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 1. Persentase kecerdasan interpersonal siswa

Gambar | kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah tersebut menunjukkan bahwa
setiap siswa mempunyai tipe kecerdasan berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan teori Armstrong (2013)
bahwa setiap orang memiliki kemampuan dan kapasitas dalam delapan jenis kecerdasan. Delapan jenis
kecerdasan tersebut berfungsi bersama-sama dengan cara unik bagi setiap orang. Beberapa orang memiliki
tingkat fungsi sangat tinggi dalam semua atau sebagian dari delapan kecerdasan dan sebagian lainnya
memiliki kekurangan dalam hampir semua jenis kecerdasan kecuali aspek-aspek yang paling dasar dalam
kecerdasan-kecerdasan tersebut. Sebagian besar berada ditingkat perkembangan yang tinggi dalam
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beberapa kecerdasan, beberapa lainnya ditingkat perkembangan yang rata-rata dan sisanya relatif
terbelakang perkembangannya. Berdasarkan teori tersebut dapat diidentifikasi bahwa kategori sangat
rendah dan rendah menunjukkan siswa dengan kecerdasan interpersonal yang sangat rendah ataupun
rendah bisa tinggi di tipe kecerdasan interpersonal lainnya. Kategori sangat tinggi atau tinggi menunjukkan
siswa. dengan tipe kecerdasan interpersonal sangat tinggi atau tinggi bisa saja rendah di tipe kecerdasan
yang lain. Begitu pula dengan kategori sedang menunjukkan siswa dengan kategori kecerdasan
interpersonal sedang bisa juga tinggi ataupun rendah pada tipe kecerdasan yang lain. Kategori tersebut
tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat siswa yang rendah pada semua tipe kecerdasan atau bahkan
tinggi pada semua tipe kecerdasan. Sementara itu, hasil belajar siswa juga tergolong dalam kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah dengan persentase berikut

30,0% 7 2579  25.7%

0, -
25,0% s
20,0% -
]50; 143% 143%
S0 T
10,0% -
5.0% -
0,0% - : : ‘

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 2. Persentase hasil belajar siswa

Perbedaan presentase dari setiap kategori pada gambar 2 menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
dari setiap siswa. Perbedaan hasil belajar ini dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam individu
maupun dari luar individu. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Nana Syaodih (2004) bahwa usaha dan
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut dapat bersumber pada dirinya
atau diluar dirinya ataupun lingkungannya. Salah satu faktor yang diasumsikan dalam penelitian ini yaitu
kecerdasan interpersonal yang merupakan faktor dari dalam individu yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Mengetahui hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa, maka dilakukan
analisis dengan menggunakan uji hipotesis. Pada uji hipotesis ini menggunakan rumus korelasi product
moment, hasil perhitungan menunjukkan hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,548. Kemudian dibandingkan dengan ri.i. pada taraf signifikansi 5%
maka didapat rane 0,334, Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa ryiune 0,548 > rupe 0,334 maka
terdapat hubungan yang positifantara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian yang telah diuraikan di atas
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar
siswa. Hubungan yang positif ini mempunyai arti bahwa setiap terjadi kenaikan pada variabel kecerdasan
interpersonal maka akan diikuti dengan kenaikan hasil belajar siswa begitu pula jika terjadi penurunan.
Dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel bebas yaitu kecerdasan interpersonal dapat
memperngaruhi variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. Siswa dengan kecerdasan interpersonal yang baik
dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap orang disckitarnya, pemahaman terhadap situasi sosial dan
etika sosial, pemecahan masalah efektif, memiliki kemampuan empati, sikap prososial, komunikasi dengan
santun dan mendengarkan saran dan masuk orang disekitarnya.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amitha (2016) menjelaskan
bahwa ada hubungan positif antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS. Afrina &
Bektiningsih (2018) juga menjelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan
interpersonal dengan hasil belajar matematika, meskipun pada penelitian sebelumnya hasil belajar
matematika dan IPS akan tetapi ini sudah mendukung untuk membuktikan bahwa kecerdasan interpersonal
memiliki hubungan dengan hasil belajar dalam pelajaran apapun.

Mengetahui kontribusi dari kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar, maka digunakan koefisien
determinasi. Berdasarkan koefisien korelasi (r) yaitu 0,548, maka dapat diketahui koefisien determinasi
(r) yaitu 0,300. Koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal memiliki
kontribusi sebesar 0,300 atau 30,0% terhadap hasil belajar siswa sedangkan 70% lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. sesuai dengan pendapat yang telah diungkapkan oleh Slameto (2010) bahwa
ada beberapa faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhi individu tersebut. Faktor tersebut yaitu
intelegensi itu sendiri, intelegensi atau kecerdasan setiap orang sangat lah berheda-beda. (Budiningsih,
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2005) juga menyebutkan bahwa tidak ada satupun kegiatan manusia yang hanya menggunakan satu macam
kecerdasan, melainkan menggunakan seluruh kecerdasan yang selama ini dianggap ada. Oleh karena itu
penelitian ini berusaha mengungkap seberapa besar hubungan kecerdasan interpersonal sebagni salah satu
dari 8 macam kecerdasan terhadap hasil belajar.

Siswa dengan kecerdasan interpersonal yang sangat tinggi ataupun ftinggi dapat mampu
mengembangkan dan menciptakan relasi sosial secara baik dan juga mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial. Meskipun dalam kecerdasan interpersonal hanya memiliki hubungan yang termasuk
dalam kategori sedang terhadap hasil belajar siswa, bukan berarti tidak ada hubungan sama sekali. Hal ini
terbukti dari hasil uji hipotesis dimana ada hubungan positif antara kecerdasan interpersonal dengan hasil
belajar siswa kelas X MIPA 2 di SMA Negeri 4 Samarinda. Kategori hubungan yang dikatakan sedang
tersebut bisa dikarenakan tidak semua siswa memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi, akan tetapi
bisa juga menonjol pada jenis kecerdasan yang lain serta faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Oleh
karena itu guru harus memperhatikan setiap kecerdasan yang dimiliki siswa, selain itu guru juga harus
memfasilitasi siswa dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi agar kecerdasan siswa dapat
termanfaatkan secara maksimal dalam rangka pencapaian hasil belajar siswa.

D. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar kimia pada materi tata nama
senyawa kelas X MIPA 2 di SMA Negeri 4 Samarinda.
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Abstrak

Artikel ini berisi tentang penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa melalui
=odel pembelajaran Group Investigation (GI) dan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada
wateri reaksi redoks di SMA Budi Luhur Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan adalah post test Only Non-
cquivalent Control Group Design, dengan desain eksperimen kuasi. Sampel penelitian diambil secara Teknik
sampling jenuh, yakni kelas X IPA 1 dan X IPA 2. Kelas X IPA 1 digunakan sebagai kelas eksperimen 1 dan
wzlas X IPA 2 digunakan sebagai kelas eksperimen 2. Data penelitian ini berupa nilai hasil belajar siswa dan
sitivitas siswa. Nilai hasil belajar siswa diperoleh dari masing-masing 30% nilai post test pertemuan 1 dan 2 serta
<0% nilai ulangan harian, Hasil belajar kelas eksperimen 1 memiliki nilai 85,42 sedangkan hasil belajar kelas
=isperimen 2 dengan nilai 85,08. Setelah dilakukan uji t diperoleh bahwa tpiyng < tube, yang dapat disimpulkan
“:dak terdapat perbedaan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran GI dan model pembelajaran CPS pada
=ateri reaksi redoks di SMA Budi Luhur Samarinda. Sedangkan aktivitas siswa dihitung menggunakan skala
_iker, diperoleh nilai aktivitas siswa kelas eksperimen 1 pada pertemuan 1 dan 2 berturut-turut sebesar 84,3%
Zan 85,2%, kemudian untuk nilai aktivitas siswa kelas eksperimen 2 pada pertemuan 1 dan 2 berturut-turut sebesar
#7.1% dan 87,9%.

®ata kunci : CPS, Gl, Hasil Belajar Siswa, Oksidasi, Reduksi

A PENDAHULUAN

Materi reaksi redoks merupakan salah satu materi pelajaran kimia di semester 1l kelas X. Materi ini
mencakup dari perkembangan konsep redoks, penentuan bilangan oksidasi vang dijadikan dasar dalam tata
nama senyawa serta menghubungkan konsep reaksi redoks dengan kejadian yang terjadi dalam kehidupan
schari-hari. Contoh kejadian reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari yaitu potongan apel menjadi coklat,
besi yang berkarat, pembakaran dan lain sebagainya (Sitanggang, 2018). Andrianie (2018) menyatakan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep reaksi redoks dan penerapan dalam kehidupan
schari-hari. Sehingga sebagian besar siswa pada saat itu belum memenuhi nilai minimal KKM. Belum
tercapainya ketuntasan belajar kimia ini disebabkan oleh lemahnya pemahaman siswa terhadap konsep reaksi
redoks, dimana masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada konsep reaksi redoks. Siswa kurang
aktif dan antusias selama pembelajaran di kelas, baik saat diskusi maupun saat pembelajaran berlangsung.
Apabila miskonsepsi siswa tidak segera diidentifikasi, maka akan berpengaruh terhadap proses pemahaman
dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu perlu upaya agar siswa tidak mengalami miskonsepsi dalam
mempelajari materi reaksi redoks, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan melatih kemampuan
siswa dalam mencari solusi secara diskusi berkelompok terhadap suatu masalah yang diberikan oleh guru
( Wulandari, 2019),

Menurut Sari (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran GI dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi reaksi redoks. Disebutkan bahwa model ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dikarenakan model pembelajaran ini termasuk tipe investigasi kelompok yang pada pelaksanaan
pembelajarannya dilakukan secara bersama-sama secara berkelompok dan berstruktur dengan baik, sehingga
siswa ikut berperan dalam pembelajaran yang dilaksanakan secara pemecahan masalah. Sebagaimana hasil
penelitian tersebut menyebutkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari 31,84 menjadi 80,78.
Selain model tersebut, model pembelajaran lain yang dapat meningkatkan hasil belajar pada materi reaksi
redoks adalah model pembelajaran CPS, hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan Fahjriati (2017).
Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam belajar karena siswa dituntut berpikir
kritis, terampil dalam memecahkan masalah dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara
menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir siswa. Sebagaimana
hasil penelitian ini disebutkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari 62,96 menjadi 85,19.

Dilihat dari sintaknya, model pembelajaran GI dan CPS memang tidaklah sama, namun mempunyai satu
sisi persamaan, yaitu pembelajaran dititikberatkan pada menganalisis suatu masalah dengan cara berkolaborasi
atau bekerja sama dengan teman kelompoknya. Penelitian dengan membandingkan model pembelajaran Gl
dengan CPS sudah pernah dilakukan yaitu oleh Widiastuti (2019). Penelitian ini disebutkan bahwa kedua
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model tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutas
Dikarenakan disebutkan sebelumnya bahwa model pembelajaran GI dan CPS sama-sama memiliki potess
dalam membelajarkan konsep-konsep dari materi reaksi redoks dengan cara memecahk-n masalah. Tesu
perlu adanya pembuktian lebih lanjut tentang perbedaan kedua model tersebut dalam pengaruhnya pada has®
belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut dan teori yang mendukung, maka peneliti ingin melakukan penelitias
tentang Perbedaan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Group Investigation (GI) dan mods
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada materi reaksi redoks di SMA Budi Luhur Samarinda.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimental. Desss

penelitian yang digunakan adalah post test only non-equivalent control design, sebagaimana yame
digambarkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rancangan penelitian

Kelompok . Perlakuan Post test
Eksperimen 1 Model pembelajaran CPS v
Eksperimen 2 Model Pembelajaran GI V

2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Budi Luhur Samarinda yang beralamat di JI. Mugirejo, Kecamatas
Sungai Pinang pada semester 2 (genap) Tahun Ajaran 2019/2020, yaitu selama bulan Maret 2020, Populas:
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X [PA. Sampel yang akan digunakan dalam penelitias
berjumlah 2 kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen 1 dan satu kelas eksperimen 2. Pengambilas
sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh.
3. Pengumpulan dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik non-tes. Teknik ==
dilakukan dengan memberikan soal posttest dan ulangan harian berupa soal pilihan ganda pada mates
reaksi reduksi oksidasi. Teknik non-tes dilakukan dengan teknik dokumentasi dengan melihat nilai hast
belajar materi sebelumnya dan teknik observasi menggunakan lembar observasi untuk mengamss
keterlakasanaan model pembelajaran CPS maupun GI oleh guru dan siswa selama kegiatan pembelajaras.
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Analiss
statistik ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22.

PEMBAHASAN
Data aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil lembar observasi guru dan siswa

Lembar Observasi Kelas Eksperimen  Lembar Observasi Kelas Eksperimen

Pertemuan 1 (%) 2 (%)
ke -
i Guru Siswa Guru Siswa
1 89.1 84.3 91,7 87.1
2 84,8 85,2 83.3 87,9
Rata-rata 87 94.8 87.5 87,5

Berdasarkan tabel 2 secara keseluruhan aktivitas guru dan siswa pada kedua kelas selama kegiztas
pembelajaran berjalan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata setiap pertemuan tidak ada y=se
dibawah 81%. Yang membuktikan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan dengan sames
baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat, meskipun ada beberapa catatas &
lembar observasi dari observer yang perlu diperhatikan.

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama termasuk kategori sangat baik, dimana seluruh siswa mengikas
pembelajaran dengan aktif walaupun pada saat itu adalah pertemuan pertama yang dimana para siswa mas &
dalam tahap penyesuaian dalam mengikuti pembelajaran CPS maupun GI. Sedangkan aktivitas guru pase
pertemuan pertama lebih banyak dalam menjelaskan sistem pembelajaran kepada siswa, karena siswa bany st
yang belum mengerti bagaimana pelaksanaan pembelajaran CPS maupun GI, sehingga guru harus lebih ak=&
dalam menjelaskan kepada siswa agar sesuai dengan pembelajaran tersebut.
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Sedangkan pada pertemuan kedua. siswa ditekankan untuk dapat memahami materi kelanjutan reaksi
redoks yang lebih kompleks, seperti membahas penentuan reaksi autoredoks, menentukan reduktor dan
oksidator dalam suatu reaksi redoks serta menentukan tata nama senyawa berdasarkan bilangan oksidasi.
Kemudian aktivitas siswa pada pertemuan ini juga termasuk kategori sangat baik, dimana para siswa aktif
dalam mengikuti tahapan mekanisme model CPS maupun GI dengan sangat baik. Sedangkan aktivitas guru
masih dalam kategori sangat baik, dimana guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sintak yang sudah
ditentukan dan sesuai dengan model pembelajaran CPS maupun GI.

Sebelum diberikan perlakuan, kelas yang akan diteliti dilakukan uji F terlebih dahulu, hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah kelas yang akan diteliti merupakan kelas homogen atau heterogen. Selanjutnya
dilanjutkan dengan melakukan uji t untuk mengetahui daya serap kedua kelas tersebut. Hasil analisis data
sebelum penelitian dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa kedua sampel merupakan sampel varians homogen Fyiwng <
Fiabel berarti sampel berasal dari varian yang homogen. Dari hasil analisis uji t diperoleh thung < tiabel pada taraf
signifikan 5% berarti tidak terdapat perbedaan daya serap antara kedua kelas tersebut dan dapat digunakan
sebagai sampel penelitian.

Tabel 3. Hasil analisis data sebelum perlakuan

Analisis Data Kelas X IPA 1 Kelas X IPA 2
Nilai rata-rata 72,08 71,25
Kategori Baik Baik
Fhitung 0,074
Fiabel 3,98
thitung 0,272
tiabal 1.99444

Hasil belajar siswa diperoleh pada tes uji saat di akhir pembelajaran berupa post fest selama 2 kali
pertemuan, kemudian dilanjutkan tes ulangan harian di pertemuan ketiga. Kedua tes tersebut menggunakan
soal pokok bahasan reaksi redoks dan para siswa telah menyelesaikan semua tahapan-tahapan dalam model
pembelajaran CPS atau GI. Proses pembelajaran di kelas eksperimen | menggunakan model pembelajaran
CPS. Model pembelajaran CPS terdapat empat tahapan yang akan dilakukan yaitu klarifikasi masalah,
pengungkapan gagasan, evaluasi dan pemilihan serta implementasi. Sedangkan pembelajaran di kelas
eksperimen 2 menggunakan model GI. Model pembelajaran GI terdapat 6 tahapan yang akan dilakukan yaitu
memilih topik, perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan sintesis, presentasi produk akhir serta
evaluasi (Arends, 2012).

Berdasarkan nilai post test 1, 2 dan ulangan harian dilanjutkan perhitungan hasil belajar siswa dengan
presentasi 30% post test 1, 30% post fest 2 dan 40% ulangan harian, sehingga akan dibandingkan lagi hasil
belajar antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang dapat dilihat pada gambar 1.

100
50 - 85.42 85.08

80 A
70
60
50
40
30 1
20
10 +
0

Rata-rata nilai siswa

cPs Gl
Gambar 1. Hasil belajar siswa di kelas CPS dan GI

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil belajar dari kelas CPS memiliki hasil yang mendekati dengan kelas
GI. Jika dilihat dari Gambar 1 hasil belajar yang diperoleh dari masing-masing kelas yaitu kelas CPS 85,42
dan kelas GI 85,08. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan antara model
pembelajaran CPS dengan model pembelajaran Gl terhadap hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dari hasil
analisis data yang telah diuji statistik berupa uji N, uji F dan uji t. Hasil dari uji statistik yang diperoleh dilihat
dalam tabel 4.

“urusan Pendidikan MIPA FKIP | Universitas Mulawarman

114




SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA, SAINS, GEOGRAFI, DAN KOMPUTER

PHOR

Tabel 4. Hasil analisis data setelah perlakuan

Analisis Data Kelas X IPA 1 Kelas X IPA 2
Nilai rata-rata 85,42 85,08
Kategori Sangat baik Sangat baik
Fhitung 0,06 1
F tabel 3;98
thiu.mg_ 0,246
Liabel 1 ,99444

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji statistik terlihat uji F, nilai Fpiung < Fiaet maka Ho diterima sehingga kedua
sampel berasal dari populasi dengan variansi homogen. Selanjutnya adalah ujit, terlihat nilai thiung < tibel pada
taraf signifikan 5%, yang berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa hipotesis yang
diterima adalah Ho artinya tidak ada perbedaan antara model pembelajaran CPS dan GI terhadap hasil belajar
siswa. Hal tersebut dikarenakan CPS dan Gl memiliki kesamaan dalam penerapan pembelajarannya, dimana
pembelajaran diawali dengan guru yang memberikan sebuah topik suatu masalah yang kemudian dipecahkan
oleh para siswa dalam berkelompok. Selanjutnya setiap kelompok membuat strategi dalam menyelesaikan
topik tersebut berdasarkan sumber-sumber yang sudah niereka dapatkan misalnya sumber dari buku maupun
menecari di internet. Setelah itu mempresentasikan ke depan kelas secara bergantian setiap kelompok.

Kegiatan terscbut sangat penting untuk dilalui oleh para siswa, karena dapat melatih siswa untuk
menyalurkan ide-ide mereka dengan diskusi sehingga dapat membentuk siswa yang bekerja sama dalam
menyelesaikan suatu masalah. Dengan menyalurkan ide-ide berdasarkan sumber yang diperoleh sendiri,
kemudian saling memberikan informasi kepada sesama siswa maka lebih membentuk pengetahuan siswa yang
lebih baik bila dibandingkan dengan metode ceramah. Sehingga hal ini juga berpengaruh pada hasil belajar
siswanya. Penelitian ini sejalan dengan Widiastuti (2019) yang menyatakan bahwa model pembelajaran GI
dan CPS memiliki satu kesamaan yaitu pembelajaran dititikberatkan pada menganalisis suatu masalah dengan
cara berkolaborasi atau bekerja sama dengan teman kelompoknya. Selain itu penclitian dari Fajriati, (2017)
dan Sari, (2019) yang menyebutkan bahwa model pembelajaran CPS dan GI dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi reaksi redoks.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
siswa antara menggunakan model pembelajaran CPS dengan menggunakan model pembelajaran GI pada
materi reaksi redoks di SMA Budi Luhur Samarinda.

D. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa melalui
model pembelajaran Group Investigation (GI) dan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada
materi reaksi redoks di SMA Budi Luhur Samarinda. Hasil belajar kelas eksperimen 1 memiliki nilai 85,42
sedangkan hasil belajar kelas eksperimen 2 dengan nilai 85,08.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media monopoli termodifikasi terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas X [PA SMAN 1 Loa Janan pada materi tata nama senyawa. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian quasi experiment jenis Equivalent yaitu Post test-Only Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA. Sampel penelitian diambil secara
sampling jenuh yaitu kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen menggunakan model TGT menggunakan media
monopoli termodifikasi dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol menggunakan model TGT tanpa media monopoli
termodifikasi dengan masing-masing kelas berjumlah 35 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes
dan teknik non-tes. Teknik tes terdiri dari post fest dan ulangan harian, teknik non-tes menggunakan lembar
observasi kegiatan guru dan siswa. Data hasil post fest dan ulangan harian dianalisis menggunakan uji F dan uji t.
Rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen 81,85 dan kelas kontrol 73,11. Data rata-rata hasil belajar
kognitif siswa dianalisis menggunakan uji t, diperoleh thiwne 4,725 > tunel 2,03. Hasil analisis rata-rata hasil belajar
kognitif siswa setelah perlakuan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media monopoli
termodifikasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pokok
bahasan tata nama senyawa.

Kata kunci: Media Monopoli Termodifikasi, Tata Nama Senyawa

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Proses interaksi itu meliputi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai
suatu tujuan yang tidak lain merupakan acuan dalam pembelajaran. Adapun ketercapaian tujuan pembelajaran
dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar akan tercapai dengan baik dan
maksimal apabila proses pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan maksimal (Hosnan, 2014). Kurangnya
semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kimia mengakibatkan hasil belajar siswa kurang
optimal. Seperti hasil belajar pada ulangan harian kimia di kelas di SMAN 1 Loa Janan yang kurang optimal.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi pelajaran kimia sebelumnya di kelas X-IPA 1 adalah 63,65 dan
kelas X-IPA 2 adalah 61,85. Keadaan seperti ini harus diubah terutama dalam hal penyajian dan pendekatan
yang menarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dengan memilih model pembelajaran yang
tepat dan media pembelajaran yang mendukung. Salah satu model pembelajaran yang menarik adalah model
pembelajaran kooperatif. Menurut Nurhazanah, (2017) menyatakan bahwa menyatakan bahwa manfaat yang
diperoleh dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif pada proses belajar mengajar antara lain, dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam suasana
belajar mengajar yang bersifat terbuka demokratis. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran ream games tournament (TGT).

Penerapan model pembelajaran TGT diharapkan mampu memberikan suasana menyenangkan sehingga
membantu siswa dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Sesuai dengan suasana tersebut,
selain dapat melatih kemampuan kognitifnya, siswa juga mendapatkan pengalaman langsung, sehingga siswa
dapat menemukan sendiri fakta dan konsep, serta merangsang kreativitas siswa. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian Nuraeni, (2013) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT)
dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian Aprianty, (2017) mengatakan
bahwa pembelajaran kimia dengan model pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi tata nama senyawa kimia. Namun demikian pada penelitian tersebut tidak menggunakan media
pembelajaran.

Selain penggunaan model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang menarik juga merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan serta kreatifitas siswa dalam memahami materi pelajaran.
Monopoli adalah salah satu permainan yang dapat digunakan sebagai media pelajaran. Siskawati, (2016)
mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar geografi siswa dengan menggunakan media
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monopoli. Penelitian Rosmini, (2018) mengatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media monopoli
terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan larutan elektrolit dan nonelektrolit.

Namun demikian dari beberapa penelitian yang menggunakan konsep permainan monopoli sebagai media
pembelajaran, peneliti melihat bahwa media monopoli yang digunakan masih sangat kental kesamaannya
dengan permainan monopoli pada umumnya, sehingga dalam pelaksanaannya masih menggunakan konsep
yang sama seperti, penggunaan dadu, dana umum, kesempatan dan aturan permainan yang memakan waktu
dalam pengaplikasiannya. Hal ini dapat mengurangi efektifitas pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan
hal tersebut peneliti memodifikasi permainan monopoli pada umumnya sehingga dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang lebih efisien. Monopoli termodifikasi ini, tidak menggunakan dadu dalam proses
penggunaannya. Selain itu di dalam permainan juga tidak ada dana umum dalam bentuk soal ataupun
kesempatan yang terdapat pada permainan. Namun hal tersebut diganti dengan aturan aturan permainan yang
sistematis sehingga tetap menarik untuk dimainkan. Selain itu media monopoli termodifikasi ini diharapkan
mampu mengefisienkan proses pembelajaran yang berlangsung.

Penerapan monopoli termodifikasi ini lebih mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi tata
nama senyawa melalui latihan soal-soal yang dipadukan dengan permainan, dengan tidak menghilangkan
kekhasan permainan monopoli dan memodifikasi aturan permainan monopoli dengan aturan yang dapat
disesuaikan sebagai media pembelajaran. Peneliti meyakini monopoli termodifikasi ini mampu menjadi media
pembelajaran berbasis pcrmainan yang lebih efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran
kimia.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan januari 2019 semester ganjil pada tahun ajaran 2019/2020 di SMAN 1 Loa
Janan. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif tipe (Quasi Eksperimental). Desain penelitian yang
digunakan adalah Equivalent Group Design Post test Only yang menyediakan soal berupa essay berjumlah 3
sampai dengan 7 soal pada masing-masing pertemuan dan 20 soal pilihan ganda pada ulangan harian, Soal
dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran pada masing-masing pertemuan (Sugiyono, 2011),

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X TPA yang berjumlah 70 siswa, dimana kelas X IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Materi yang diajarkan adalah tata nama senyawa
yang terbagi menjadi tiga pertemuan dan ulangan harian. Sebelum melaksanakan penelitian dilakukan uji
statistik berupa uji normalitas, uji F dan uji t pada data hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan taraf signifikansi 5%. Data yang didapatkan terbagi menjadi 2, yaitu data tes dan data non
tes. Data non tes diperoleh melalui lembar observasi guru dan siswa dengan persentase aktivitas pembelajaran
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase aktivitas pembelajaran

Persentase (%) Kategori sikap
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang
42 -60 Cukup
61 —80 Baik
81 — 100 Sangat baik

Pengolahan data dengan menggunakan lembar observasi diolah menggunakan rumus (Arpiana, 2020):

Kl i D St BT e J 00 e e it aie iy 5ol el e B0 i e

Jumlah Skor Maksimum

Dalam penelitian ini, nilai hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai rata-rata hasil post test pasca-
pembelajaran dan ulangan harian (Kemendikbud, 2017). Rumus yang digunakan adalah, sebagai berikut:

Nilai Hasil Belajar: (Nilai PT1 + Nilai PT2 + Nilai PT3 + Nilai UH)/4 .......ccccovivnvinniiniieniesesnnnns (2)

Data tes tersebut kemudian diolah menggunakan uji F dan uji t untuk menentukan apakah t;:;ﬂapat pengaruh
media monopoli termodifikasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa
pada materi tata nama senyawa kimia.

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada masing-masing kelas, yaitu 3 kali pertemuan dan
1 kali ulangan harian dengan masing-masing waktu selama 3 x 45 menit. Adapun hasil analisis uji statistik
sebelum perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil analisis data sebelum penelitian

Kelas Uji Kolmogorov-Smirnov Uji F Keterangan
Rata-rata Sig. (2-tailed) Fhitung Fiabel
Kelas Eksperimen 63,65 0,200
Kelas Kontrol 61,85 0,200 131 tad Homogen

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, berarti data kedua kelompok sampel terdistribusi
normal, sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa Fritung < Fuabe, yang berarti bahwa varians kedua kelas
homogen, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelompok sampel dapat digunakan dalam penelitian. Untuk
memastikan bahwa kedua kelompok sampel memiliki kemampuan awal yang sama, maka pengujian
dilanjutkan dengan menggunakan uji t. Hasil analisis menggunakan uji t menunjukkan bahwa thitung 0,69 < tiabel
2,03 yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sehingga kedua kelompok sampel dapat digunakan dalam penelitian ini.

Keterlaksanaan proses pembelajaran selama penelitian berlangsung dinilai melalui teknik observasi.
Kegiatan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan menggunakan lembar observasi. Hasil
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase aktivitas guru dan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pertemuan ke- ; S
Guru Siswa Guru Siswa
1 80,95% 81.00% 80.95% 82,00%
2 85.71% 88.00% 80,95% 83.00%
3 85,71% 89,00% 85.71% 86,00%
Rata-Rata 84,12% 86.00% 82,54% 83.67%
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran baik di kelas kontrol
maupun kelas eksperimen dapat diketahui bahwa persentase keterlaksanaan proses pembelajaran di kedua
kelas berada pada kategori sangat baik. Hal ini berarti tidak ada kendala yang berarti dalam proses
pembelajaran selama 3 kali pertemuan.

Hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari nilai rata-rata 4 kali pengukuran hasil belajar, yaitu: post test
pertemuan 1 (PT 1), post fest pertemuan 2 (PT 2), post fest pertemuan 3 (PT 3). dan ulangan harian (UH). Nilai
rata-rata hasil belajar kognitif kimia siswa dari 4 kali pengukuran tersebut dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel 4. Nilai rata-rata pengukuran hasil belajar siswa

Pengukuran Kelas eksperimen Kelas kontrol
1(PT1) 78.42 67,71
2(PT2) 82.57 74,42
3(PT 3) 81.71 79,14

4 (UH) 84.71 71,14

Nilai rata-rata (X) 81.85 73,11

Untuk mengetahui pengaruh dari media pembelajaran kimia monopoli termodifikasi terhadap hasil belajar
kognitif siswa, dilakukan pengujian secara statistik menggunakan uji t terhadap setiap hasil pengukuran yang
diperoleh. Syarat dilakukannya uji t adalah data harus terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil analisis data

Uji Kolmogorov-Smirnoy Uji ¥ Keterangan

Rata-rata Sig. (2-tailed) Fhitunig Fiabel
Kelas Eksperimen 81,75 0,200
Kelas Kontrol 73.11 0.200 QAL Homigen

Berdasarkan tabel 5 hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada kedua kelas menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed)
> 0,05, yang berarti data dari kedua kelas terdistribusi normal. Untuk menentukan jenis uji t yang akan
digunakan, maka dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
Fhitune < Fiabel sehingga kedua sampel berasal dari populasi dengan varians homogen.
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Hasil uji t menunjukkan bahwa thiung 4,725 > tusel 2,03, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada penggunaan media monopoli termodifikasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe
TGT terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pokok bahasan tata nama senyawa di SMAN 1 Loa Janan.

Rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh dari 4 kali pengukuran untuk mencapai KD 4.10 kelas X SMA
IPA selanjutnya dibandingkan dengan Kriteria K etuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah
untuk mata pelajaran kimia, yaitu 75. Jika nilai hasil belajar yang diperoleh siswa lebih besar atau sama dengan
KKM, maka dapat dinyatakan siswa tersebut tuntas secara individu. Adapun nilai hasil belajar kognitif yang
kurang dari KKM maka dinyatakan tidak/belum tuntas (Prabandari, 2017). Dalam penelitian ini, hasil belajar
yang dibandingkan dengan KKM hanya hasil belajar kognitif. Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif
klasikal pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 1,

Persentase Ketuntasan Klasikal(%)
9142 %

| S .

tase.. 90 71 4571%

Kontrol Eksperimen

Gambar 1. Persentase ketuntasan klasikal

Berdasarkan gambar 1 penggunaan media monopoli termodifikasi dalam pembelajaran kooperatif tipe
TGT mampu mencapai ketuntasan klasikal lebih dari 70%, yaitu sebesar 91,42%, sedangkan ketuntasan
klasikal yang dicapai pada pembelajaran tipe TGT yang tidak menggunakan media monopoli termodifikasi di
bawah 70%, yaitu hanya sebesar 45,71%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media monopoli
termodifikasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT mampu meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa pada pokok bahasan tata nama senyawa di SMAN [ Loa Janan.

Model pembelajaran yang digunakan pada kedua kelas adalah model pembelajaran Team Games
Tournament. Tournament yang dilaksanakan pada kelas kontrol merupakan rournament tanpa media monopoli
termodifikasi sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan media monopoli termodifikasi.

Pada kelas kontrol guru menginformasikan teknis fournament yang akan dilaksanakan oleh siswa, dimana
setiap kelompok memberikan perwakilannya untuk mengambil soal yang disediakan dalam bentuk kartu soal
pada kotak soal. Selanjutnya perwakilan kelompok akan membacakan soal yang telah diambil kemudian
anggota kelompoknya berusaha untuk menjawab soal yang dibacakan dalam waktu | menit, guru bertindak
sebagai pengatur jalannya tournament. Apabila kelompok yang mendapat giliran menjawab soal salah atau
tidak mampu menjawab soal maka mendapatkan pengurangan point sebesar 50 poin dan soal akan dibacakan
kembali untuk dijawab oleh pasangan kelompok tersebut. Dimana telah diatur sebelumnya kelompok 1
berpasangan dengan kelompok 6, kelompok 2 berpasangan dengan kelompok 5 dan kelompok 3 berpasangan
dengan kelompok 4. Ketika kelompok yang mendapat kesempatan kedua benar maka diberikan point sebesar
100 point.

Kelas eksperimen menggunakan media monopoli termodifikasi pada saat melaksanakan tournament.
Monopoli termodifikasi menggunakan konsep permainan monopoli pada umumnya yaitu jual beli dan
pengumpulan harta. Jual beli yang terdapat pada monopoli termodifikasi berupa kartu kepemilikan alat-alat
labotratorium, seperti labu erlenmeyer, alat titrasi, alat destilasi dan lain-lain dengan harga beli dan harga sewa
yang beragam, sehingga mampu memberikan nuansa pembelajaran yang lebih kuat, selain itu secara tidak
langsung media monopoli termodifikasi ini mengenalkan alat-alat yang ada pada laboratorium kimia. Alat
pembayaran diganti dengan poin, setiap kelompok diberi poin awal sebesar 500 poin dan akan bertambah jika
mampu menjawab soal dengan benar. Penggunaan dadu pada permainan monopoli termodifikasi diganti
dengan nomor kelompok, sehingga setiap kelompok berpasangan sedemikian rupa sehingga jumlah
kesempatan melangkah yang dimiliki setiap kelompok sama. Kelompok satu berpasangan dengan kelompok
6, kelompok 2 berpasangan dengan kelompok 5 dan kelompok 4 berpasangan dengan kelompok 3. Schingga
penggunaan media monopoli pada kelas eksperimen mampu mempengaruhi nilai hasil belajar kognitif siswa
dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan media monopoli termodifikasi.

Secara keseluruhan pada pertemuan pertama pembelajaran yang berlangsung dikelas kontrol sangat baik.
Pelaksanaan fournament pada kelas kontrol berjalan kondusif, tidak ada kesulitan berarti dikarenakan jalannya
pertandingan dipandu secara langsung oleh guru tanpa media monopoli termodifikasi. Ketika salah satu
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kelompok tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, guru memberikan kesempatan kepada
kelompok pasangannya, namun tak jarang kelompok yang diberi kesempatan terlihat kurang tertarik untuk
menjawab sehingga soal dianggap hangus, hingga pada penutup pembelajaran guru membacakan hasil
perolehan poin setiap keiompok dan kelompok dengan poin tertinggi mendapatkan tepuk tangan dari seluruh
siswa dikelas. Berbeda dengan kelas eksperimen pada pertemuan pertama pelaksanaan zournament melebihi
waktu yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan aturan-aturan yang baru pada
permainan monopoli termodifikasi, selain itu siswa masih berusaha mengingat poin yang harus ditukar untuk
mendapatkan surat kepemilikan alat laboratorium pada media monopoli termodifikasi, sehingga untuk
pertemuan selanjutnya peneliti memberikan aturan-aturan permainan monopoli termodifikasi untuk dipelajari
oleh peserta didik.

Suasana pembelajaran pertemuan kedua di kelas kontrol pada saat pengerjaan soal-soal game siswa kurang
antusias untuk menjawab soal berbeda dengan kelas eksperimen dimana siswa termotivasi untuk dapat
menjawab soal-soal game yang diberikan guru sebelum memulai tournameni menggunakan monopoli
termodifikasi. Hal ini menunjukan bahwa siswa pada kelas eksperimen mengikuti pembelajaran dengan baik
agar dapat memenangkan fournament monopoli termodifikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran
kimia. Berbeda dengan suasana belajar di kelas kontrol siswa menunggu perintah guru untuk menjawab soal-
soal game yang diberikan, dimana pada kelas eksperimen siswa menawarkan diri untuk dapat menjawab soal-
soal game. Ketika tournament dilaksanakan pada kelas kon.rol persaingan antar kelompok tak terlalu terlihat,
bahkan ketika salah satu kelompok tidak menjawab pertanyaan dengan benar kelompok yang berpasangan
dengan kelompok tersebut memilih untuk mengamankan point dengan tidak menjawab soal yang diberikan.
Berbeda dengan kelas eksperimen ketika melaksanakan tournament setiap kelompok berusaha menjawab soal
yang diberikan, dan ketika mendapatkan soal dari kelompok yang tidak menjawab pertanyaan terlihat
kelompok tersebut fokus dan berkonsentrasi untuk menjawab soal dengan benar, bahkan kelompok lainnya
juga berusaha untuk mencari jawaban yang benar.

Pembelajaran pada pertemuan ketiga di kelas kontrol tournament yang dilaksanakan tanpa media monopoli
termodifikasi menjadi hal yang kurang diminati siswa, sehingga guru memberikan bimbingan secara
bergantian kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Hal ini dilakukan agar
siswa mendapatkan dukungan untuk menjawab soal-soal game dan towrnament. Tournament yang
dilaksanakan tanpa monopoli termodifikasi pada pertemuan ketiga membuat siswa mengetahui hasil
tournament antar kelompok hal ini membuat kelompok yang jumlah poin tertinggal jauh dari kelompok
lainnya tidak bersemangat untuk menjawab soal yang diberikan, berbeda dengan tournament yang dilaksakan
dengan monopoli termodifikasi, setiap kelompok bersaing untuk dapat memonopoli kartu-kartu yang
disediakan dengan menjawab soal tournament dengan benar, kelompok lain juga menunjukkan semangat
untuk menjawab soal dari kelompok pasangannya bahkan soal dari kelompok lain, hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi jika kelompok tersebut mendapatkan soal yang serupa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan menerapkan tournament
media monopoli termodifikasi memiliki keunggulan yang signifikan dibandingkan dengan rata-rata hasil
belajar kognitif siswa dengan menerapkan fournament tanpa media monopoli termodifikasi. Dilihat dari nilai
rata-rata, pada kelas kontrol adalah 71,14 dan nilai rata-rata kelas cksperimen adalah 84,71.

Keberhasilan proses pembelajaran dilihat dengan persentase klasikal pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dimana kelas eksperimen mampu memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 91,42%, sedangkan
kelas kontrol hanya mencapai ketuntasan klasikal sebesar 45,71%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
capaian hasil belajar kognitif pada kompetensi dasar 4.10 masih sangat rendah untuk kelas kontrol dan cukup
tinggi untuk kelas eksperimen.

Tingginya persentase ketuntasan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa dengan adanya latihan-
latihan soal yang terstruktur dalam tournament menggunakan media monopoli termodifikasi dapat membawa
siswa mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. Perbedaan yang signifikan pada persentase ketuntasan
klasikan kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Tabel 4 menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media
monopoli termodifikasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT) terhadap
hasil belajar siswa kelas X IPA pada pokok bahasan tata nama senyawa kimia di SMAN 1 Loa Janan.

Pengaruh penggunaan media monopoli terhadap hasil belajar siswa pada penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rosmini (2017) menyatakan bahwa model pembelajaran kolaboratif murder
dengan media monopoli berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan larutan elektrolit dan
nonelektrolit kelas X1 SMK Medika Samarinda.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
monopoli termodifikasi dalam model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament pada pokok bahasan
tata nama senyawa kimia berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa.

=
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